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INTISARI

Karya Tugas akhir ini mengekspresikan bangunan candi yang dideformasi
dan dikolaborasikan dengan lingkungan alam. Mengingat keterbatasan kemampuan,
penulis mengambil bentuk candi tanpa spesifikasi pada ciri- ciri tertentu. Sehingga
tercipta keindahan yang menjadi sumber ide penciptaan karya seni kriya

Candi adalah salah salah satu tempat peribadahan suatu umat beragama
dalam berbakti kepada yang disembah. Candi juga digunakan untuk makam dan
peristirahatan raja-raja jaman dulu dari perjalanan sebuah misi. Sekarang candi
berfungsi menjadi obyek wisata yang menghasilkan devisa. Keindahan bentuk
bangunan candi banyak dipilih sebagai obyek karya seni yang bersifat ekspresi
maupun fungsional. Penulis memvisualisasikan bentuk candi untuk karya tugas
akhir ini dengan menampilkan bagian-bagian tertentu seperti stupa, tangga, dan
relief. Bahan yang digunakan untuk mewujudkan karya tugas akhir ini, adalah kulit
tersamak, tehnik yang digunakan adalah tatah timbul dan tehnik tempel.

Karya yang dihasilkan berbentuk panel dan dibingkai dengan pigura dengan
tujuan untuk menambah keindahan karya, sehingga tercipta keserasian antara ruang
dengan karya.

Kata kunci : deformasi, candi, kriya kulit.

Xiii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Mencintai dan menghargai sejarah bangsa adalah cerminan dari sebuah
bangsa yang besar. Sikap ini diperlukan oleh elemen bangsa dan perlu ditanamkan
pada generasi penerus untuk diimplementasikan dalam berkebangsaan dewasa ini.
Candi adalah salah satu bentuk peringgalan dari sejarah masa lalu yang ada di
Indonesia perlu diupayakan akan kelestariannya. Di kalangan masyarakat luas
khususnya di pulau Jawa, bangunan peninggalan sejarah dan purbakala dari zaman
Hindu dan Budha dinamakan “candi” perkataan candi berasal dari salah satu nama
dewi Durga sebagai dewi maut, yaitu “candika” Di luar jawa istilah candi dikenal
pula di Sumatera dengan adanya candi Jepara di lampung dan candi Bongsu dari
gugusan Muara Takus. Di Kalimantan selatan dijumpai pula istilah candi, yaitu candi
agung di Amuntai. Di jawa timur masyarakat menyebutnya “Cungkup” di sumatera
utara istilah yang layak adalah Biaro, di daratan Asia tenggara seperti Thailand,
Kamboja, Laos dan Vietnam sama sekali tidak dikenal istilah candi untuk nama
bangunan purbakala.

Candi selain tempat untuk peribadatan bagi kaum agama Hindu dan Budha
juga tempat makam para raja pada zaman dahulu. Pada saat sekarang ini candi
beralih fungsi sebagai tempat obyek wisata yang dapat memberikan inkombagi

pemerintah.
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Ditinjau dari fisik candi sebagai bangunan, secara vertikal terdiri dari tiga
bagian yaitu kaki, tubuh, dan atap demikian pula bila dipandang secara horisontal
dapat dibagi menjadi tiga bagian yang antara lain adalah halaman III ( jaba )
halaman II ( tengahan ) halaman I ( pusat / jeroan )!

Tubuh candi jika dilihat secara vertikal melambangkan kehidupan alam
dunia dan alam akhirat setelah manusia mati. Bangunan candi dibagi menjadi tiga
bagian yaitu kaki untuk alam bawah tempat untuk manusia biasa, tubuh untuk
alam antara untuk manusia yang telah meninggalkan keduniawian dalam keadaan
suci. Terakhir adalah atap atau alam atas untuk para dewa. Dalam mitologi jawa
candi merupakan tiruan dari gunung Mahameru tempat dewa dan dewi berada
sehingga hiasan, pahatan dan ukiran disesuaikan dengan alam kedewaan seperti
pola hias alam gunung, bunga teratai, binatang ajaib, bidadari, pola hias sulur dan
daun yang melingkar dan meliuk memenuhi bidang hias.”

Bentuk ragam hias pada candi diterapkan pada keseluruhan candi mulai
dari kaki, tubuh, maupun atap.

Berdasarkan pendapat Soekmono, candi sebagai semacam pemakaman
hanya terdapat dalam agama hindu, candi-candi agama budha dimaksudkan
sebagai tempat pemujaan belaka®

Terciptanya suatu karya seni dapat berawal dari dari sebuah perenungan
tentang fenomena. Segala sesuatu yang terjadi di alam dalam kurun waktu yang
tidak tertentu, atau sebuah perjalanan masa lalu yang menarik untuk dikaji.

Bentuk candi, deformasi dan kolaborasi dengan benda- benda mati yang terdapat

; R. Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan 2. (Y ogyakarta:Kanisius,1973),p.81
Ibid
* Ibid
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di alam menjadi inspirasi penulis untuk membuat karya seni tugas akhir. Seperti
dikatakan oleh Soedarso Sp, bahwa :

“ Suatu hasil seni selain merepleksikan diri seniman penciptanya juga
merepliksikan lingkungan bahkan diri seniman itupun terkena penaruh
lingkungan pula, lingkungan ini bisa berwujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar *

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya seni kriya kulit dengan ide dasar bentuk candi.
b. Untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi S-I di
Institut Seni Indonesia.
c. Menerapkan ilmu pengetahuan seni rupa yang dipelajari
khususnya kriya kulit.

2. Manfaat

Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni khususnya
kriya kulit.
C. Metode penciptaan

Dalam metode penciptaan ini dipelukan beberapa metode pendekatan yang

antara lain :

1. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka,
Studi pustaka yaitu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan

data berdasarkan buku, majalah, internet, dokumentasi, dan lain-

lain yang mendukung dalam pembuatan karya.

* R. Soekmono, Op. Cit., p.83.
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a.

Obsevasi,

Observasi yaitu data-data yang dikumpulkan dari pengamatan
obyek yang berkaitan dengan judul yang diangkat.

Dokumentasi,

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari dokumen yang
dimiliki yang berasal dari diri sendiri ataupun hasil kerja orang

lain.

2 Metode Pendekatan

a.

Metode pendekatan estetik, yaitu berdasarkan pengalaman estetik
pribadi dalam menuangkan gagasan, digunakan nilai-nilai estetik
yang memperindah bentuk karya seni.

Metode pendekatan ekspresif, yaitu pendekatan berdasarkan
pengungkapan perasaan, gagasan, yang terdapat dalam jiwa
seniman.

Metode empiris, yaitu pendekatan yang berdasarkan pengalaman

dan pengamatan langsung pada obyek.

3. Metode Perwujudan

a.

b.
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Membuat sketsa—sketsa, yaitu membuat rancangan atau sketsa
kasar dari ide dan gagasan yang di miliki.

Melakukan evaluasi dari sketsa-sketsa yang yang dihasilkan
sebelumnya, melakukan perbaikan-perbaikan dan pengembangan

seperlunya guna menghasilkan sketsa yang diharapkan.



C.
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Sketsa yang telah di evaluasi, kemudian dibuat ulang secara lebih
baik dan rapi menjadi desain alternatif yang kemudian dipilih
menjadi desain yang telah mendapatkan persetujuan dari dosen
pembimbing,.

Proses perwujudan dimulai dengan persiapan bahan dan alat yang
akan digunakan sampai tahap penngerjaan karya.

Proses penciptaan karya yang sudah melalui tahap awal dan akhir

dari sebuah karya.





